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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan serta pembahasan peneliti tentang TINGKAT 

PENGETAHUAN MASYARAKAT SURABAYA MENGENAI PENGGUNAAN 

APLIKASI GOBIS DALAM POSTINGAN INSTAGRAM @SUROBOYOBUS, 

maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki adalah tinggi. 

Hal ini dikarenakan setiap indikator tingkat pengetahuan mulai dari pengetahuan 

masyarakat serta pengetahuan pemakaian aplikasi GOBIS pengetahuan yang tinggi. 

Ini juga dipengaruhi oleh masyarakat Surabaya yang lebih banyak mengikuti akun 

Instagram @suroboyobus. 

Kesimpulan tingkat pengetahuan masyarakat Surabaya mengenai penggunaan 

aplikasi GOBIS dalam postingan Instagram @suroboyobus dapat didasarkan pada 

beberapa faktor, seperti: Aplikasi GOBIS (Golek Bis) diluncurkan oleh Dinas 

Perhubungan Kota Surabaya pada tahun 2018 untuk memudahkan masyarakat 

dalam memantau pergerakan dan jadwal kedatangan Suroboyo Bus.Aplikasi ini 

telah diunduh lebih dari 100.000 kali oleh pengguna Android.Meskipun demikian, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan penerimaan 

masyarakat Surabaya terhadap aplikasi GOBIS masih perlu ditingkatkan.Sebuah 

penelitian yang menggunakan model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology) menemukan bahwa faktor ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

dan pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi 

GOBIS.Namun, kondisi yang memfasilitasi, sikap terhadap transportasi umum, dan 

sikap terhadap kendaraan pribadi tidak berpengaruh signifikan.Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun masyarakat menyadari manfaat aplikasi ini, masih 

ada hambatan dalam penggunaannya. 
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Selain itu, analisis terhadap komentar pengguna di media sosial Instagram 

@suroboyobus mengindikasikan adanya kritik terkait jam operasional yang tidak 

sesuai, keterlambatan kedatangan bus, dan masalah teknis pada aplikasi GOBIS, 

seperti server yang sering down dan QR Code yang tidak berfungsi optimal.Kritik 

ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi telah diperkenalkan, masih terdapat 

kekurangan yang mempengaruhi pengalaman pengguna.Untuk meningkatkan 

pengetahuan dan penerimaan masyarakat terhadap aplikasi GOBIS, diperlukan 

upaya sosialisasi yang lebih intensif melalui berbagai media, termasuk media sosial 

seperti Instagram.Peningkatan kualitas layanan aplikasi, seperti perbaikan 

antarmuka pengguna dan penambahan fitur yang relevan, juga penting untuk 

meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pengguna.Dengan demikian, diharapkan 

masyarakat Surabaya dapat lebih optimal dalam memanfaatkan aplikasi GOBIS 

sebagai sarana pendukung mobilitas sehari-hari. 

 

V.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

Surabaya mengenai penggunaan aplik asi GOBIS dalam postingan instagram 

@suroboyobus adalah tinggi. Pada sub-bab ini peneliti ingin memberikan saran 

praktis dan akademis dengan harapan dapat memberikan masukan positif terhadap 

pihak pengelola akun Instagram @suroboyobus serta memberikan sumbangsih 

untuk penelitian selanjutnya. 

                 Dari masing-masing indikator tingkat pengetahuan yang tercantum pada 

kuesioner tidak ada yang mendapatkan skor rendah. Indikator pengetahuan 

pemakaian memperoleh skor tingkat pengetahuan yang paling tinggi dikarenakan 

seluruh responden mengetahui bahwa postingan penggunaan  aplikasi Gobis dalam 

instagram @suroboyo. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Surabaya 

tentang penggunaan aplikasi GOBIS melalui postingan Instagram @suroboyobus, 

berikut beberapa saran:  Konten Edukatif dan Informatif: a) Tutorial Video: Buat 
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video pendek yang menjelaskan langkah-langkah menggunakan aplikasi GOBIS, 

mulai dari mengunduh, mendaftar, hingga cara menggunakan fitur-fitur penting. b) 

Infografis: Sajikan informasi dalam bentuk infografis yang menarik dan mudah 

dipahami, misalnya "5 Langkah Mudah Menggunakan GOBIS". c) Tips & Trik: 

Bagikan tips untuk memaksimalkan penggunaan aplikasi, seperti cara mengecek 

jadwal bus atau memanfaatkan fitur peta. Penggunaan Bahasa Lokal: Gunakan 

bahasa yang akrab bagi masyarakat Surabaya, seperti bahasa Jawa Surabaya atau 

istilah khas Surabaya, untuk menciptakan kedekatan emosional. Interaksi dan 

Engagement: Q&A di Stories: Adakan sesi tanya jawab di Instagram Stories untuk 

menjawab pertanyaan masyarakat tentang aplikasi GOBIS. Dan Polling dan Kuis: 

Buat polling atau kuis sederhana seputar aplikasi GOBIS, lalu berikan hadiah kecil 

seperti merchandise atau tiket gratis.. Kolaborasi dengan Influencer Lokal: Ajak 

influencer lokal yang memiliki pengaruh di Surabaya untuk membuat konten 

tentang penggunaan GOBIS, misalnya vlog perjalanan menggunakan bus Surabaya. 

Testimoni Pengguna: Tampilkan testimoni dari masyarakat yang sudah 

menggunakan aplikasi GOBIS untuk menunjukkan manfaatnya secara 

nyata.Promosi dan Giveaway: Adakan giveaway dengan syarat mengikuti akun 

@suroboyobus, mengunduh aplikasi GOBIS, dan membagikan pengalaman 

menggunakan aplikasi tersebut di Instagram mereka.Hashtag Kampanye: Gunakan 

hashtag khusus seperti #NaikBusGOBIS, #SuroboyoBusGOBIS, atau 

#SmartNaikBus untuk memperluas jangkauan dan mempermudah pencarian terkait 

aplikasi.. Konten Hiburan: Buat konten hiburan, seperti meme, komik, atau cerita 

pendek yang relevan dengan pengalaman menggunakan bus di Surabaya, tetapi 

tetap menyisipkan informasi tentang aplikasi GOBIS. 

Dengan pendekatan ini, akun @suroboyobus dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat Surabaya tentang aplikasi GOBIS sekaligus mendorong mereka untuk 

mencobanya.
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